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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi pemikiran Buya Busra dalam pendidikan Islam di

Pondok Pesantren al-Munawwarah dan Pondok Pesantren al-Ikhwan

Pekanbaru mencakup penerapan pemikirannya dalam beberap sub

pendidikan, yaitu :

1. Sistem pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum dan jenjang pendidikan,

kultur belajar, dan santri/ siswa. Sistem pendidikan yang diterapkan dan

dikembangkan oleh Buya Busra di Pondok Pesantren al-Munawwarah dan

Pondok Pesantren al-Ikhwan Pekanbaru adalah gabungan dari 2 (dua)

sistem pendidikan pesantren tradisional (salaf) dan sistem pendidikan

madrasah. Sistem pendidikan pesantren tradisional (salaf) dapat dilihat

dari keberadaan pondok atau asrama, kyai atau buya dan ustadz, santri

putra dan putri, masjid/ mushalla, dan pembelajaran kitab-kitab Islam

klasik atau kitab kuning. Sedangkan sistem pendidikan madrasah dapat

dilihat dari keberadaan jenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyyah dan

Madrasah Aliyah, pembagian kelas, pengelompokkan mata pelajaran, dan

muatan kurikulum pendidikan Islam dan umum.

2. Tujuan pendidikan menurut pemikiran Buya Busra adalah mencetak dan

melahirkkan manusia yang beriman dan bertaqwa, terampil dan berguna

bagi masyarakat.

3. Kurikulum dan program pendidikan yang diterapkan dan dikembangkan

oleh Buya Busra di kedua pondok pesantren tersebut terdiri dari :



141

(1)Kurikulum pondok pesantren (al-ma’hadiyyah) yang sekarang menjadi

kurikulum Pendidikan Diniyyah Formal (PDF), dengan masa belajar

selama 7 tahun, dimulai dari kelas I sampai dengan kelas VII, dan

(2)Kurikulum pendidikan madrasah, dalam hal ini Madrasah Tsanawiyyah

(MTs) dengan masa belajar selama 3 tahun terdiri dari Kelas VII, Kelas

VII dan Kelas IX, dan Madrasah Aliyyah (MA) dengan masa belajar

selama 3 tahun terdiri dari Kelas X, Kelas XI dan Kelas XII, mengacu

kepada Kurikulum Kementerian Agama RI dan Kementerian Pendidikan

Nasional.

4. Dengan diterapkan dan dikembangkannya 2 (dua) kurikulum tersebut,

maka kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren al-Munawwarah dan

Pondok Pesantren al-Ikhwan Pekanbaru terdiri dari kegiatan kurikuler,

intra kurikuler dan ekstra kurikuler sebagaimana tergambar dalam kegiatan

harian dan mingguan.

5. Penerapan pemikiran Buya Busra tentang guru atau ustadz dipilih dari

orang-orang yang memiliki komitmen untuk melaksanakan tugasnya

ikhlas Lilllahi Ta’ala, siap menjadi tenaga pendidik yang profesional, yang

melakukan transfer ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai

Islam (Islamic values) sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan

pengarahkan dan menuntun peserta didik dalam belajar. Guru yang ideal

menurut Buya Busra adalah : (1) orang yang lebih alim (pandai / cerdas),

yaitu seseorang yang cerdas, (2) bersifat wara’ (menjaga harga diri),

(3)berpengalaman/ lebih tua, guru akan dapat memerankan diri sebagai
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seorang pemimpin dan pembimbing dalam proses belajar mengajar,

(4)berbudi pekerti yang luhur, (5) bijaksana, selalu menggunakan akal

budinya (pengalaman dan pengetahuannya) apabila menghadapi suatu

kesulitan, (6)penyabar, guru yang selalu menerima segala bencana dengan

laku yang sopan, sabar merupakan pangkal keutamaan dalam segala hal.

6. Penerapan pemikiran Buya Busra tentang santri atau siswa dan mengikuti

kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren al-Munawwarah dan Pondok

Pesantren al-Ikhwan Pekanbaru, adalah santri atau siswa yang telah

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan.

B. Saran-saran

Di akhir penulisan tesis ini, penulis menyampaikan saran-saran

kepada para aktivis dan pengelola pendidikan Islam kiranya hasil penelitian

ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk pengembangan pendidikan Islam

pada masa yang akan datang.


